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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis implikatur percakapan, jenis
humor, serta maksud implikatur percakapan dalam membangun humor pada meme
di grup Facebook KUMEKUI (Kumpulan Meme Kucing Indonesia). Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa meme
yang mengandung tuturan humor. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
metode simak dan teknik catat. Data dianalisis menggunakan teori implikatur
percakapan George Yule dan teori jenis humor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditemukan tiga jenis implikatur percakapan, yaitu implikatur percakapan umum,
implikatur percakapan khusus, dan implikatur percakapan berskala. Selain itu,
ditemukan beberapa jenis humor, yaitu idiom, ironi, lelucon, parodi, permainan
kata, teka-teki, dan spoonerisme. Implikatur percakapan dalam meme berperan
dalam membangun humor melalui makna tersirat yang dipahami pembaca
berdasarkan konteks komunikasi, pengalaman sosial, dan pengetahuan bersama.
Humor dalam meme tidak hanya dibangun melalui unsur visual dan tuturan secara
literal, tetapi juga melalui proses penafsiran makna implisit yang menimbulkan efek
kelucuan bagi pembaca. Dengan demikian, implikatur percakapan memiliki peran
penting dalam membangun humor pada meme di grup Facebook KUMEKUI.
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Pendahuluan

Humor merupakan salah satu bentuk penggunaan bahasa yang memiliki peran
penting dalam kehidupan manusia. Humor tidak hanya dipahami sebagai sarana
hiburan, tetapi juga sebagai bentuk komunikasi yang melibatkan penggunaan bahasa
dalam konteks tertentu. Widjaja dalam Rahmanadji (2007) menyatakan bahwa humor
merupakan kebutuhan manusia yang Dberfungsi sebagai hiburan dalam
mempertahankan kehidupan sosialnya. Dalam kajian kebahasaan, humor berkaitan erat
dengan penggunaan bahasa secara kontekstual karena makna yang disampaikan tidak
selalu bersifat literal, melainkan dapat mengandung maksud tertentu yang perlu
dipahami oleh mitra tutur. Humor juga dapat dipandang sebagai fenomena kebahasaan
yang kompleks karena melibatkan hubungan antara bahasa, makna, dan konteks
penggunaan.

Selain sebagai bentuk hiburan, humor memiliki fungsi sosial yang signifikan dalam
kehidupan masyarakat. Humor dapat digunakan sebagai sarana menyampaikan kritik
sosial, membangun interaksi sosial, serta mencairkan suasana dalam komunikasi.
Seiring dengan perkembangan teknologi dan media komunikasi, bentuk penyampaian
humor mengalami perubahan dari komunikasi lisan menuju komunikasi digital melalui
media sosial. Salah satu bentuk humor digital yang berkembang pesat adalah meme.
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Meme merupakan kombinasi teks dan visual yang digunakan untuk menyampaikan
pesan secara singkat, menarik, dan sering kali mengandung makna tersirat. Dalam
konteks media sosial, meme tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
sarana komunikasi yang mencerminkan realitas sosial masyarakat, seperti kritik,
sindiran, maupun ekspresi pengalaman sehari-hari.

Salah satu komunitas media sosial yang aktif memproduksi humor dalam bentuk
meme adalah grup Facebook KUMEKUI (Kumpulan Meme Kucing Indonesia). Grup ini
menyajikan berbagai konten berupa gambar dan video kucing yang dipadukan dengan
narasi humor yang dekat dengan kehidupan masyarakat Indonesia. Humor yang
disajikan dalam meme KUMEKUI tidak hanya muncul melalui unsur visual dan tuturan
literal, tetapi juga melalui makna tersirat yang dipahami pembaca berdasarkan konteks
tertentu. Dalam kajian linguistik, fenomena tersebut berkaitan dengan pragmatik,
khususnya implikatur percakapan. Menurut George Yule (2014), pragmatik merupakan
kajian tentang makna yang dikomunikasikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh mitra
tutur berdasarkan konteks komunikasi. Dalam praktiknya, penutur sering kali tidak
menyampaikan makna secara langsung, melainkan melalui implikatur yang harus
dipahami melalui proses inferensi.

Kajian mengenai humor dalam media sosial telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Annisa (2020) meneliti wacana humor dalam meme di media sosial
Instagram dengan fokus pada teknik dan fungsi humor yang digunakan dalam meme.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa humor dalam meme memanfaatkan berbagai
teknik seperti sindiran, permainan kata, sarkasme, dan satire. Penelitian lain dilakukan
oleh Adistis Zahwa (2023) yang mengkaji meme sebagai budaya generasi Z pada akun
Instagram @literally.house. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meme digunakan
sebagai media penyampaian informasi yang lebih sederhana, mudah dipahami, dan
menarik bagi pengguna media sosial. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa
meme menjadi bagian penting dalam budaya komunikasi digital masyarakat modern.

Kajian humor dalam perspektif pragmatik juga telah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Rifda, Rosid, dan Wahid (2024) meneliti implikatur percakapan dalam wacana
humor kritik sosial pada siniar Musuh Masyarakat Season 4. Penelitian tersebut
menemukan adanya pelanggaran prinsip kerja sama yang menghasilkan implikatur
percakapan berupa sindiran, gurauan, dan kritik sosial. Selain itu, Firmansyah dan
Rokhmawan (2016) meneliti representasi bahasa humor dalam acara Stand Up Comedy
melalui kajian pragmatik dan menemukan bahwa humor dibangun melalui tindak tutur
lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Penelitian lain oleh Sasabone dan Sahumena (2024)
mengkaji jenis dan fungsi implikatur percakapan dalam komunitas literasi dan
menemukan tiga jenis implikatur menurut George Yule, yaitu implikatur percakapan
umum, implikatur percakapan khusus, dan implikatur berskala.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kajian mengenai
humor dan implikatur dalam media sosial telah banyak dilakukan. Namun, penelitian
sebelumnya umumnya hanya berfokus pada analisis humor, fungsi humor, atau
implikatur percakapan secara umum. Penelitian yang secara khusus mengaitkan jenis
implikatur percakapan dengan jenis humor dalam meme media sosial masih terbatas.
Selain itu, penelitian mengenai humor meme pada komunitas Facebook KUMEKUI juga
belum banyak dilakukan, padahal grup tersebut memiliki karakteristik humor yang khas
melalui penggunaan bahasa santai, ironi, plesetan, dan pengalaman sosial yang dekat
dengan masyarakat digital Indonesia.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji implikatur
percakapan dalam humor meme pada grup Facebook KUMEKUI (Kumpulan Meme
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Kucing Indonesia). Penelitian ini berfokus pada jenis implikatur percakapan, maksud
implikatur percakapan dalam membangun humor, serta jenis humor yang terdapat
dalam meme. Penelitian ini menggunakan teori implikatur percakapan George Yule
(2014) dan Kklasifikasi jenis humor Cath Keane dalam Anggraeni (2015). Adapun
kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian hubungan antara implikatur
percakapan dan pembentukan humor dalam meme komunitas digital, khususnya pada
grup Facebook KUMEKUI, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan
jenis implikatur percakapan, maksud implikatur dalam membangun humor, serta jenis
humor pada meme di grup Facebook KUMEKUI (Kumpulan Meme Kucing Indonesia).
Data penelitian berupa tuturan dalam meme, seperti caption, dialog, dan tulisan yang
menyertai gambar, yang diunggah selama periode September hingga Desember 2025.
Data dipilih berdasarkan kriteria mengandung unsur humor dan implikatur percakapan
sesuai fokus penelitian. Penelitian ini berfokus pada aspek kebahasaan, sedangkan
unsur visual hanya digunakan sebagai konteks pendukung. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode simak dan catat dengan cara mengamati unggahan meme,
mendokumentasikan data dalam bentuk tangkapan layar, serta mencatat tuturan yang
terdapat dalam meme. Data kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori implikatur
percakapan George Yule (2014), yaitu implikatur percakapan umum, implikatur
percakapan khusus, dan implikatur berskala, serta klasifikasi jenis humor Cath Keane
dalam Anggraeni (2015) yang meliputi idiom, ironi, lelucon, parodi, permainan kata,
teka-teki, dan spoonerisme. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mendeskripsikan bentuk implikatur
percakapan dan humor yang terdapat dalam meme pada grup Facebook KUMEKUI.

Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis terhadap meme pada grup
Facebook KUMEKUI (Kumpulan Meme Kucing Indonesia). Analisis dilakukan
berdasarkan teori implikatur percakapan George Yule (2014) dan jenis humor Cath
Keane dalam Anggraeni (2015). Hasil penelitian disajikan sesuai dengan rumusan
masalah penelitian.

Jenis Implikatur Percakapan dalam Meme pada Grup Facebook KUMEKUI

Berdasarkan hasil analisis terhadap meme pada grup Facebook KUMEKUI (Kumpulan
Meme Kucing Indonesia), ditemukan tiga jenis implikatur percakapan berdasarkan teori
George Yule (2014), yaitu implikatur percakapan umum, implikatur percakapan khusus,
dan implikatur berskala. Dari total 56 data yang ditemukan, terdapat 25 data implikatur
percakapan umum, 22 data implikatur percakapan khusus, dan 9 data implikatur
berskala. Implikatur percakapan umum menjadi jenis implikatur yang paling dominan
karena makna tersirat dalam meme umumnya dapat dipahami secara langsung oleh
pengguna media sosial melalui pengetahuan umum dan konteks yang sudah familiar.
Sementara itu, implikatur percakapan khusus muncul pada meme yang memerlukan
pemahaman konteks tertentu agar makna humor dapat dipahami secara utuh. Adapun
implikatur berskala ditemukan melalui penggunaan kata-kata yang memiliki tingkatan
makna tertentu dalam tuturan meme. Rekapitulasi jenis implikatur percakapan dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Implikatur Percakapan
No Jenis Implikatur Percakapan Jumlah
1 Implikatur Percakapan Umum 25 (44,6%)
2 Implikatur Percakapan Khusus 22 (39,3%)
3  Implikatur Berskala 9 (16,1%)
Total 56 (100%)

Maksud Implikatur Percakapan dalam Membangun Humor

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implikatur percakapan memiliki peran
penting dalam membangun humor pada meme di grup Facebook KUMEKUI. Makna
humor dalam meme tidak hanya muncul dari tuturan literal, tetapi juga dari makna
tersirat yang dipahami pembaca melalui konteks komunikasi, pengalaman sosial, dan
pengetahuan bersama. Maksud implikatur yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi
menyindir, mengkritik, bercanda, menyampaikan keresahan, serta menciptakan efek
kelucuan melalui permainan makna dan konteks. Humor dalam meme dibangun melalui
penggunaan bahasa santai, ironi, plesetan, dan penyampaian makna tidak langsung yang
dekat dengan kehidupan pengguna media sosial. Dengan demikian, implikatur
percakapan berfungsi sebagai unsur penting dalam menciptakan efek humor pada
meme.

Jenis Humor dalam Meme pada Grup Facebook KUMEKUI

Berdasarkan klasifikasi jenis humor Cath Keane dalam Anggraeni (2015),
ditemukan tujuh jenis humor dalam meme pada grup Facebook KUMEKUI, yaitu idiom,
ironi, lelucon, parodi, permainan kata, teka-teki, dan spoonerisme. Jenis humor yang
paling dominan adalah lelucon dengan jumlah 16 data, diikuti ironi sebanyak 12 data,
teka-teki sebanyak 9 data, idiom sebanyak 7 data, parodi sebanyak 5 data, spoonerisme
sebanyak 4 data, dan permainan kata sebanyak 3 data. Humor dalam meme pada grup
Facebook KUMEKUI umumnya dibangun melalui penggunaan bahasa yang kreatif dan
kontekstual sehingga menghasilkan efek kelucuan bagi pembaca. Rekapitulasi jenis
humor dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Jenis-jenis Humor

No Jenis Humor Jumlah
1. Idiom 7 (12,5%)

2. Ironi 12 (21,4%)

3. Lelucon 16 (28,6%)

4. Parodi 5 (8,9%)

5. Permainan Kata 3 (5,4%)

6. Teka-teki 9 (16,1%)

7. Spoonerime 4 (7,1%)

Total 56 (100%)

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implikatur percakapan menjadi unsur
penting dalam membangun humor pada meme di grup Facebook KUMEKUL
Berdasarkan teori George Yule (2014), implikatur percakapan umum menjadi jenis
implikatur yang paling dominan ditemukan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
humor dalam meme disampaikan melalui makna tersirat yang dapat dipahami secara
langsung oleh pembaca tanpa memerlukan konteks yang terlalu khusus. Penggunaan
implikatur percakapan umum dalam meme memperlihatkan bahwa humor di media
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sosial cenderung dibangun melalui pengalaman sosial yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari pengguna sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami maksud
tuturan yang disampaikan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Yule (2014) yang
menyatakan bahwa implikatur percakapan umum dapat dipahami berdasarkan
pengetahuan umum yang dimiliki oleh penutur dan mitra tutur.

Selain implikatur percakapan umum, penelitian ini juga menemukan implikatur
percakapan khusus dan implikatur berskala dalam meme KUMEKUI Implikatur
percakapan khusus muncul pada meme yang membutuhkan pemahaman konteks
tertentu, seperti fenomena sosial, pengalaman pribadi, atau kebiasaan tertentu dalam
kehidupan masyarakat digital. Dalam hal ini, humor terbentuk karena pembaca mampu
menghubungkan tuturan dengan konteks yang melatarbelakanginya. Sementara itu,
implikatur berskala ditemukan melalui penggunaan kata-kata yang memiliki tingkatan
makna tertentu sehingga menghasilkan makna tambahan yang bersifat humoris.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa humor dalam meme tidak hanya dibangun
melalui unsur visual dan tuturan literal, tetapi juga melalui proses inferensi pembaca
terhadap makna tersirat dalam tuturan.

Implikatur percakapan dalam meme pada grup Facebook KUMEKUI juga memiliki
berbagai maksud komunikasi, seperti menyindir, mengkritik, menyampaikan keresahan,
dan bercanda. Penyampaian maksud secara tidak langsung tersebut membuat humor
dalam meme terasa lebih ringan dan menghibur. Penggunaan sindiran dan ironi dalam
meme menunjukkan bahwa humor di media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai media ekspresi sosial masyarakat digital. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rahmanadji (2007) yang menyatakan bahwa humor tidak hanya
memiliki fungsi hiburan, tetapi juga fungsi sosial dan komunikatif dalam kehidupan
masyarakat.

Berdasarkan klasifikasi jenis humor Cath Keane dalam Anggraeni (2015), jenis
humor yang paling dominan ditemukan adalah lelucon dan ironi. Dominasi humor
lelucon menunjukkan bahwa meme pada grup Facebook KUMEKUI banyak
memanfaatkan situasi sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari untuk
menciptakan efek kelucuan. Sementara itu, humor ironi muncul melalui pertentangan
antara makna literal dan maksud sebenarnya dari tuturan. Selain itu, ditemukan pula
humor dalam bentuk idiom, parodi, permainan kata, teka-teki, dan spoonerisme yang
menunjukkan bahwa humor dalam meme dibangun melalui kreativitas penggunaan
bahasa. Dengan demikian, humor dalam meme pada grup Facebook KUMEKUI tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan digital, tetapi juga mencerminkan penggunaan bahasa
yang kreatif dan kontekstual dalam komunikasi media sosial.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tiga jenis implikatur percakapan dalam
meme pada grup Facebook KUMEKUI (Kumpulan Meme Kucing Indonesia), yaitu
implikatur percakapan umum, implikatur percakapan khusus, dan implikatur berskala.
Selain itu, ditemukan tujuh jenis humor, yaitu idiom, ironi, lelucon, parodi, permainan
kata, teka-teki, dan spoonerisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implikatur
percakapan berperan penting dalam membangun humor melalui makna tersirat yang
dipahami berdasarkan konteks komunikasi dan pengalaman sosial pembaca. Penelitian
ini terbatas pada aspek kebahasaan meme pada grup Facebook KUMEKUI dan belum
mengkaji unsur visual secara mendalam.
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji humor digital menggunakan
objek dan pendekatan teori yang lebih luas, termasuk hubungan antara unsur visual dan
kebahasaan dalam meme. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam kajian pragmatik dan humor pada media digital.
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